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ABSTRACT

Human Resources (HR) are a crucial factor that is one of the keys to a company's success. Having human resources
with high loyalty aspect is a dream of any company ever. That’s because of loyal employees are considered in
capable to carry out their job well . Therefore, employee’s loyalty level deserves to be the company’s center of
attention of company development. The purposes of this research is to determine how far is the effect of working
environment and rewarding to loyalty growth of PT. Fahira Berkah Olindo’s employee. This research used data
collection technique with a saturated sampling method on 36 respondents that are PT. Fahira Berkah Olindo’s
employee . Research results prove that working environment and rewarding had positive and significant effect on
employee’s loyalty. Working environment has a partial effect on employee’s loyalty with sig. value 0,000 < 0,05.
As well as rewarding has a partial effect on employee’s loyalty with sig. value 0,000 < 0,05.

Keywords: working environment, rewarding, employee’s loyalty.
ABSTRAK

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor krusial yang menjadi salah satu kunci keberhasilan
perusahaan. Setiap perusahaan tentu menginginkan sumber daya manusia (karyawan) yang loyal. Hal
tersebut dikarenakan karyawan yang loyal diyakini akan mampu menyelesaikan pekerjaan dan
tanggung jawabnya dengan baik. Maka dari itu, tingkat loyalitas karyawan dirasa layak apabila
dijadikan salah satu konsentrasi utama guna kemajuan dan perkembangan suatu perusahaan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh lingkungan kerja, dan reward terhadap
loyalitas karyawan di PT Fahira Berkah Olindo. Teknik pengambilan sampel yakni dengan
menggunakan metode sampling jenuh dengan jumlah responden sebanyak 36 orang yang merupakan
karyawan PT Fahira Berkah Olindo. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan
reward memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan. Lingkungan kerja
berpengaruh secara parsial terhadap loyalitas karyawan dengan hasil sig. 0,000 < 0,05. Sama halnya
dengan reward yang berpengaruh secara parsial terhadap loyalitas karyawan dengan hasil sig. 0,000 <
0,05.

Kata kunci: lingkungan kerja, reward, loyalitas karyawan.

PENDAHULUAN didapatkannya dari perusahaan, berakibat

Sumber Daya Manusia (SDM) merupa-  pada meningkatnya motivasi individu ter-
kan faktor krusial yang menjadi salah satu  sebut untuk bekerja dengan baik dan loyal
kunci keberhasilan perusahaan. Dari sisi in-  kepada perusahaan. Namun sebaliknya jika
dividu yang menjadi SDM dari suatu perusa- ~ perusahaan tidak mampu memenubhi tujuan

haan tentu bertujuan untuk mendapatkan SDM-nya dalam hal ini adalah karyawan,
kesejahteraan material maupun spiritual  akan berakibat pada berkurangnya se-
yang apabila keduanya dirasa sudahmampu  mangat kerja dan loyalitas karyawannya,
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sedangkan dari prespektif perusahaan,
menginginkan adanya sumber daya manu-
sia yang unggul demi berkembangnya per-
usahaan. Apabila perusahaan telah men-
dapatkan sumber daya manusia dengan
standarisasi yang di inginkan, tahap selan-
jutnya adalah mengharapkan bahwa SDM
tersebut memiliki loyalitas kepada per-
usahaan (Subekhi dan Jauhar, 2012).

Dalam teori manajemen, terdapat se-
buah disiplin ilmu yang menggabungkan
seni dan ilmu dalam penataan, pengaturan,
mobilisasi, penempatan SDM, pengawasan.
Disiplin ini memanfaatkan SDM untuk
mencapai tujuan yang ditetapkan, dan dike-
nal dengan nama ilmu manajemen. Adanya
peran manajeman pada perusahaan menun-
jukkan bahwasannya diperlukan adanya
perhatian khusus terhadap SDM di entitas
bisnis. Setiap perusahaan, terlepas dari
ukuran, baik itu skala kecil maupun besar,
memerlukan tenaga kerja yang optimal
(Afandi, 2018). Menurut Naufalia et al.,
(2022) adapun beberapa faktor yang memicu
tumbuhnya loyalitas karyawan di antaranya
yakni suasana kerja, imbalan, interaksi yang
baik, dorongan yang disediakan oleh orga-
nisasi, serta kemajuan profesional serta har-
monisasi hubungan secara vertikal maupun
horizontal.

Ditemukan permasalahan yang berkait-
an dengan kebutuhan perusahaan atas
loyalitas karyawannya, perusahaan tersebut
yakni PT Fahira Berkah Olindo yang berge-
rak di bidang Stasiun Pengisian Bahan Bakar
Umum (SPBU) yang berlokasi di J1. Soekarno
Hatta No. 39, Trajeng, Panggungrejo, Kota
Pasuruan dan telah beroperasi sejak tahun
2019 dengan jumlah total karyawannya se-
banyak 36 orang. Berdasarkan hasil obser-
vasi yang telah dilakukan, selama ini karya-
wan yang bekerja di perusahaan hanya men-
jadikan perusahaan tersebut sebagai batu
loncatan, dengan kata lain perusahaan tidak
mendapatkan loyalitas dari karyawan seper-
ti yang diharapkan.

Berdasarkan studi kasus tersebut dila-
kukan penelitian untuk mengetahui faktor
apakah yang mempengaruhi loyalitas kar-

yawan, khususnya di PT Fahira Berkah
Olindo. Ditetapkan beberapa variabel yakni
lingkungan kerja (X1); reward (Xz); dan loyali-
tas karyawan (Y), dan kemudian ditentukan
rumusan masalah sebagai berikut: (1)
Apakah X; dan X; bepengaruh secara si-
multan terhadap Y? (2) Apakah X; berpenga-
ruh secara parsial terhadap Y? (3) Apakah X
berpengaruh secara parsial terhadap Y?

Adapun rumusan masalah tersebut ber-
tujuan untuk menganalisa pengaruh ling-
kungan kerja dan reward terhadap loyalitas
karyawan PT Fahira Berkah Olindo, kemu-
dian untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel X; dan X berpengaruh
secara parsial terhadap loyalitas karyawan
(Y) di PT Fahira Berkah Olindo.

TINJAUAN TEORITIS

Kondusifitas lingkungan kerja dapat
menciptakan rasa nyaman sehingga mampu
meningkatkan kinerja karyawan secara opti-
mal. Rohimah (2018) menjabarkan bahwa
semakin nyaman suatu lingkungan kerja
pada entitas bisnis maka tingkat loyalitas
karyawan akan semakin tinggi. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Fitri et al.,
(2023), mendapatkan hasil bahwa terdapat
korelasi positif dan signifikan antara ling-
kungan kerja terhadap loyalitas karyawan.
Semakin baik lingkungan kerja yang mampu
diberikan perusahaan pada karyawan,
berbanding lurus dengan tingginya tingkat
loyalitas karyawannya.

Nitisemito (2011) berpendapat bahwa
reward ialah balas jasa yang diberi oleh suatu
organisasi kepada karyawan atas dedikasi
yang diberikan kepada perusahaan. Dengan
diberikannya reward pada karyawan, akan
menimbulkan perasaan bahwa perusahaan
menghargai kontribusinya. Reward yang di-
berikan secara adil dan tepat sasaran mampu
meningkatkan loyalitas karyawan pada per-
usahaan. Pada kajian yang dilakukan oleh
Imaniyah et al, (2022), diketahui bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
reward  terhadap loyalitas karyawan.
Semakin baik dan tepat sasarannya kualitas
reward yang diberikan oleh perusahaan
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berbanding lurus dengan meningkatnya

loyalitas karyawan.

Lingkungan kerja yang aman dan nya-
man dapat tercipta melalui adanya hubung-
an yang positif antara atasan dan bawahan,
di antara rekan kerja, serta dukungan
fasilitas kerja yang memadahi (Sari, 2019).
Agmasari dan Septyarini (2023) dalam hasil
penelitiannya mengemukakan bahwa ling-
kungan kerja dan kompensasi memiliki pe-
ngaruh positif dan signifikan terhadap loya-
litas karyawan.

Setelah melakukan studi pustaka terha-
dap berbagai literasi yang berkaitan dengan
topik penelitian, dengan mempertimbang-
kan berbagaai teori dan rujukan dari pene-
litian terdahulu ditentukan tiga buah hipo-
tesis yaitu:

Hipotesis 1

Ho: Lingkungan kerja (Xi) dan reward (X»)
tidak berpengaruh secara simultan dan
signifikan terhadap loyalitas karyawan
(Y).

Hi: Lingkungan kerja (X1) dan reward (X2)
berpengaruh secara simultan dan signi-
fikan terhadap loyalitas karyawan (Y).

Hipotesis 2

Ho: Lingkungan kerja (X1) tidak berpengaruh

secara parsial terhadap loyalitas
karyawan (Y).

Hi: Lingkungan kerja (Xi) berpengaruh
secara parsial terhadap loyalitas
karyawan (Y).

Hipotesis 3

Ho: Reward (Xz) tidak berpengaruh secara
parsial terhadap loyalitas karyawan
Y).

Hi: Reward (Xz) berpengaruh secara parsial
terhadap loyalitas karyawan (Y).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis pene-
litian kuantitatif, yakni dengan menyajikan
data berbentuk nilai atau angka yang dapat
diukur secara matematis (Ali, 2022). Dengan
populasi yang digunakan pada penelitian ini
yakni 36 orang karyawan di PT Fahira
Berkah Olindo yang terdiri dari 20 orang pria
dan 16 orang wanita dengan latar belakang

pendidikan tingkat SLTA sampai dengan
sarjana. Mengingat jumlah populasi yang
hanya sejumlah 36 orang maka teknik pe-
ngambilan sample yang digunakan adalah
metode sampling jenuh.

Data yang digunakan pada penelitian
didapatkan melalui empat buah teknik
pengumpulan data, yakni dengan metode
wawancara, observasi, kuesioner dengan
skala likert sebagai acuan penilaiannya, dan
diakhiri dengan studi pustaka sebagai
landasan dalam menganalisa informasi yang
didapatkan. Sementara untuk pendefinisian
variabel yang digunakan maka terdapat dua
jenis variabel yakni variabel bebas yang ter-
diri dari lingkungan kerja sebagai Xi dan
reward sebagai X> dan lingkungan kerja atau
variabel Y sebagai variabel terikatnya.
Adapun indikator lingkungan kerja (Xi)
menurut Afandi (2018) yakni pelayanan ker-
ja; kondisi kerja; hubungan antar karyawan;
dan hubungan karyawan dengan atasan.
Sebagai indikator reward (Xz) menurut Busro
(2018) yakni gaji dan bonus; kesejahteraan;
pengembangan karir; dan penghargaan.
Sedangkan indikator loyalitas karyawan (Y)
sebagai variabel terikat menurut Ma'ruf et
al., (2021) yaitu kepatuhan; tanggung jawab;
dedikasi; dan integeritas.

Dalam melakukan analisis data peneli-
tian, terdapat beberapa tahapan yakni dila-
kukan pengujian instrumen penelitian de-
ngan uji validitas dan wuji reliabilitas.
Kemudian akan dilanjutkan dengan dilaku-
kan uji asumsi klasik untuk memperoleh
persamaan regresi yang bersifat Best Linier
Unbiased Estimator (BLUE) diawalai dengan
melakukan uji normalitas, dilanjutkan de-
ngan uji multikolinieritas, uji heterokesdas-
tisitas, dan uji linieritas untuk mengakhiri
serangkaian uji asumsi klasik yang diper-
lukan. Rangkaian proses analisis data akan
diakhiri dengan proses analisis regresi linier
berganda dan koefisien determinasi (R?).
Setelah itu diperlukan adanya pengujian
hipotesis dengan menggunakan ui f dan uji t
dengan membandingkan hasil perhitungan
terhadap nilai yang terdapat pada tabel f dan
tabel t.
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian instrumen penelitian
menunjukkan jika pada uji validitas ditemu-
kan bahwa seluruh poin pertanyaan pada
kuesioner dinyatakan valid, dibuktikan de-
ngan hasil Ruitung > Ruabel. Yang mana Reapel
untuk N = 36 dengan df = 2 dan taraf
kepercayaan 5% yakni 0,3291. Adapun hasil
Ruitung secara rinci terdapat pada tabel 1.

Hasil uji realibilitas menunjukkan bah-
wa hasil uji reliabilitas keseluruhan instru-

men adalah reliabel dilihat berdasarkan nilai
Cronbanch’s Alpha > 0,60. Rincian hasil uji
reliabilitas terdapat pada tabel 2.

Dengan metode pengujian One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test pada tabel 3 meng-
hasilkan nilai sig. 0,200 > 0,05 mengindi-
kasikan bahwa model regresi variabel ling-
kungan kerja, reward, dan loyalitas karyawan
berdistribusi normal.

Tabel 1
Tabel Hasil Uji Validitas

No. Variabel Thitung Kriteria

1  Lingkungan Kerja Xila 0,846 Valid
X11b 0,874 Valid
X1.2 0,848 Valid
X1.3 0,775 Valid
X1.4a 0,877 Valid
X14b 0,907 Valid

2 Reward Xzla 0,676 Valid
X2.1b 0,806 Valid
X2.2 0,719 Valid
X2.3 0,700 Valid
X2.4 0,628 Valid

3  Loyalitas Karyawan Y1 0,751 Valid
Y2 0,811 Valid
Y3 0,828 Valid
Y4 0,839 Valid

Sumber: Data penelitian, 2024
Tabel 2
Tabel Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Jumlah Pertanyaan Cronbanch’s Alpha Ket.

1 Lingkungan Kerja 6 0,758 Reliabel

2 Reward 5 0,855 Reliabel

3 Loyalitas Karyawan 5 0,924 Reliabel

Sumber: Data penelitian, 2024

Tabel 3
Tabel Hasil Uji One-Sample Kolimmogorov-Smirnov Test

Kriteria Nilai

Keterangan

Asymp sig. (2-tailed) 0,200

Residual berdistribusi normal

Sumber: Data penelitian yang diolah pada SPSS, 2024



240 JIMBIS: Jurnal 1lmu Manajemen dan Bisnis - Volume 3, Nomor 3, AQustus 2024 : 236 - 244

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y_TOTAL
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Hasil Uji Normal P-Plot
Sumber: Data penelitian yang diolah pada SPSS, 2024

Berdasarkan gambar 1, hasil uji normal
P-Plot menunjukkan bahwa data menyebar

disekitar garis diagonal. Yang berarti bahwa
model regresi variabel lingkungan kerja (X1)
dan variabel reward (X2) terhadap variabel
loyalitas karyawan (Y) memiliki data
berdistribusi normal atau mendekati normal.

Hasil uji multikolinieritas tertera pada
tabel 4 di atas dan menghasilkan bahwa nilai
tolerance dari kedua variabel memiliki nilai
tolerance 0,904 > 0,1 dan nilai VIF sebesar
1,106 < 10. Dapat disimpulkan bahwa varia-
bel dependen yaitu lingkungan kerja (X1)
dan reward (X2) tidak terindikasi memiliki
multikolinieritas dalam mempengaruhi lo-
yalitas karyawan ().

Pengujian heterokesdastisitas yang telah
dilakukan menghasilkan gambaran sebaran
titik-titik yang tidak berpola dan menyebar
secara acak, hal terebut mengindikasikan
bahwa pada model regresi tidak terjadi
heterokesdastisitas. Adapun gambar hasil
pengujiannya terdapat pada gambar 2.

Tabel 4
Tabel Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Independen Variabel Dependen Kriteria Multikolineritas
Tolerance VIF
Lingkungan Kerja (X1) Loyalitas Karyawan (Y) 0,904 1,106
Reward (X2) 0,904 1,106
Sumber: Data penelitian yang diolah, 2024
Scatterplot
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Sumber: Data penelitian yang diolah pada SPSS, 2024
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Uji linieritas melalui uji statistik F de-
ngan rincian yang terdapat pada tabel 5
ditemukan bahwa pada variabel lingkungan
kerja mendapatkan nilai Friwng sebesar 1,920
lebih kecil dari Fipel, dengan nilai sig. yang di
dapat sebesar 0,089 > 0,05. Sementara hasil
uji untuk variabel reward mendapat nilai
Fritung sebesar 0,505 lebih kecil dari Fiapel,
dengan nilai sig. lebih besar dari 0,05 yakni
sebesar 0,842.

Tahap selanjutnya adalah dengan mela-
kukan uji regresi linier berganda yang mana
hasil pengujian yang didapatkan di aplikasi-
kan kedalam persamaan umum regresi linier
berganda (Priyanto, 2018). Nilai yang terda-
pat pada tabel 6 setelah di aplikasikan ke
dalam persamaan umum regresi linier men-
dapatkan persamaan sebagai berikut:

Y =0,369 X; + 0,768 X, — 4,052

Pada persamaan di atas dapat diuraikan
sebagai berikut: (1) Skor konstansa mencapai
angka -4,052 yang berarti bahwa nilai X; dan

Xz berniali 0% atau tidak berubah. Maka nilai
Y adalah sebesar -4,052. (2) diketahui nilai
koefisien regresi pada variabel X; bernilai
0,369. Jika diasumsikan bahwa X; (variabel
lingkungan kerja) mengalami peningkatan
dan Xy (variabel reward) tidak mengalami
peningkatan, maka nilai X; akan mengalami
peningkatan sebesar 0,369 setiap persennya.
(3) Diketahui nilai koefisien regresi pada
variabel X, bernilai 0,768. Jika diasumsikan
bahwa X, (variabel reward) mengalami pe-
ningkatan dan X; (variabel lingkungan kerja)
tidak mengalami peningkatan, maka nilai X
akan mengalami peningkatan sebesar 0,768
setiap persennya.

Proses analisis berikutnya adalah de-
ngan analisis koefisien determinan yang
dibutuhkan dalam pengukuran tingkat kon-
tribusi variabel X terhadap variabel Y, secara
spesiifk menggunakan metode R Square yang
mana hasil nilai yang didapatkan dicantum-
kan dalam tabel 7.

Tabel 5
Tabel Hasil Uji Linieritas

Hubungan Variabel Dev. from Linearity  Ket.
Fhitung  Sig.  Frapel
Hubungan Lingkungan Kerja (X1) dengan Loyalitas 1,920 0,089 3,285 Linier
Karyawan (Y)
Hubungan reward (X2) dengan Loyalitas Karyawan (Y) 0,505 0,842 3,285 Linier

Sumber: Data penelitian yang diolah pada SPSS, 2024

Tabel 6
Tabel Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients”
Model  Unstd. Coefficients  Std. Coefficients T  Sig. Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 Const. -4.052 2.657 -1.525 137
X1 .369 .070 503 5.273 .000 904 1.106
Xa 768 133 551 5.774 .000 904 1.106

Constant: Unstandardized Coefficients (B= -4,052; Std Error = 2.657)

Sumber: Data penelitian yang diolah pada SPSS, 2024
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Tabel 7
Tabel Hasil Uji Koefisien Determinan (R2)

Variabel Independen Variabel Dependen R R2
Lingkungan Kerja (X1) Loyalitas Karyawan (Y) ,8532 0,728
Reward (X2)

Variabel Independen Zero Order x Beta Nilai Kontribusi
Lingkungan Kerja (X1) 0,674 x 0,503 0,339
Reward (X2) 0,707 x 0,551 0,389
R2 0,728

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 7 dapat diamati bah-
wa variabel X; dan X; secara simultan mem-
pengaruhi variabel Y, yang dibuktikan
dengan nilai R2 sebesar 0,728 atau jika dikon-
versi ke bentuk persentase yakni 72,8%
terpengaruh dan sisanya yakni 27,2% tidak
terpengaruh oleh variabel bebas. Sedangkan
untuk nilai kontribusi dari masing-masing
independent variable-nya yakni untuk variabel
lingkungan kerja (X1) memiliki pengaruh
sebesar 0,339, sedangkan untuk variabel re-
ward (X2) memiliki pengaruh lebih dominan
dengan nilai kontribusi sebesar 0,389.

Dalam membuktikan kebenaran hipo-
tesis dilakukan uji statistik yang dilakukan
secara simultan (uji F) dan secara parsial (uji
t). Uji F bertujuan untuk menentukan apakah
seluruh independent variable yakni variabel
lingkungan kerja dan reward memiliki pe-
ngaruh yang signifikan secara bersamaan
terhadap dependent variable-nya yakni varia-
bel loyalitas karyawan.

Pada hasil uji F yang tertuang dalam
tabel 8, dengan menggunakan formula
df1= k-1 dan df2= n-k maka didapatkan nilai
Fiple sebesar 3,285. Dan nilai sig. yang
didapatkan kurang dari 0,05 yakni 0,000.
Sementara untuk nilai Fhiung yang didapat
lebih besar dari nilai Ftaple yakni sebesar
44 221>3,285. Berdasarkan nilai-nilai terse-
but dapat dilakukan penarikan kesimpulan
pada hipotesis 1 yakni Ho ditolak dan Hi
diterima yang menyatakan bahwa variabel
lingkungan kerja (Xi) dan variabel reward

(X2) berpengaruh secara simultan dan
signifikan terhadap variabel loyalitas
karyawan (Y).

Sementara untuk menguji hipotesis 2
dan hipotesis 3 dilakukan dengan pengujian
secara parsial (uji t). Hasil uji parsial untuk
Hipotesis 2 yakni menguji hubungan ling-
kungan kerja (Xi1) terhadap loyalitas karya-
wan (Y) terdapat pada tabel 9.

Tabel 8
Tabel Hasil Uji F
ANOVA*
Variabel = Variabel Fhitung Fravle Sig.
Bebas Terikat

Lingkungan Loyalitas 44,221 3,285 ,000b

Kerja (X1) Karyawan
Reward (Xz) (Y)
Sumber: Data penelitian yang diolah, 2024

Tabel 9
Tabel Hasil Uji t Atas X; Terhadap Y

ANOVA=
Variabel Variabel thitung ttable Sig.
Bebas Terikat
Lingkungan Loyalitas 5,273 1,692 ,0000
Kerja (X1)  Karyawan (Y)

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2024

Hasil yang terdapat pada tabel 9 men-
jadi dasar penarikan kesimpulan untuk hi-
potesis 2, dimana hipotesisnya membukti-
kan keberadaan pengaruh secara parsial atas
variabel lingkungan kerja (X:) terhadap
variabel loyalitas karyawan (Y). Sebagaima-
na bisa dilihat bahwa hasil thiung ditemukan
lebih besar dari nilai pada twple yakni 5,273 >
1,692 dengan nilai sig. yang didapatkan
kurang dari 0,05 yakni 0,000.
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Berdasarkan nilai-nilai tersebut hasil
penarikan kesimpulan pada Hipotesis 2
yakni Ho ditolak dan H; diterima yang
menyatakan bahwa variabel lingkungan
kerja (Xi1) berpengaruh secara parsial dan
signifikan terhadap variabel loyalitas
karyawan (Y).

Sedangkan pengujian parsial untuk
Hipotesis 3 yakni menguji hubungan reward
(X2) terhadap loyalitas karyawan (Y) disaji-
kan pada tabel 10.

Tabel 10
Tabel Hasil Uji t Atas X; Terhadap Y

ANOVA~
Variabel  Variabel  thitung twble Sig.
Bebas Terikat
Reward Loyalitas 5,774 1,692 ,0000

(X2)  Karyawan (Y)
Sumber: Data penelitian yang diolah, 2024

Hasil yang terdapat pada tabel 10
menjadi dasar penarikan kesimpulan untuk
hipotesis 3, dimana hipotesisnya membuk-
tikan keberadaan pengaruh secara parsial
atas variabel reward (X) terhadap variabel
loyalitas karyawan (Y). Sebagaimana bisa
dilihat bahwa hasil thiung ditemukan lebih
besar dari nilai pada tewble yakni 5,774 > 1,692
dengan nilai sig. yang didapatkan kurang
dari 0,05 yakni 0,000.

Berdasarkan nilai-nilai tersebut hasil
penarikan kesimpulan pada Hipotesis 3
yakni Ho ditolak dan H; diterima yang
menyatakan bahwa variabel reward (X2)
berpengaruh secara parsial dan signifikan
terhadap variabel loyalitas karyawan (Y).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian dan anali-
sis data yang telah dilakukan, didapatkan
hasil penarikan kesimpulan berdasarkan pa-
da kebenaran hipotesa yang ditemukan.
Variabel reward (X2) merupakan variabel
yang memiliki pengaruh lebih besar terha-
dap variabel loyalitas karyawan (Y). Hal ter-
sebut dibuktikan dengan nilai koefisien
regresi dari variabel reward (X2) sebesar 0,768

sedangkan nilai koefisien regresi linier dari
variabel lingkungan kerja (X1) sebesar 0,369.
Merujuk pada hasil pengujian R?2 mendapat-
kan hasil bahwa variabel lingkungan kerja
dan reward memiliki pengaruh sebesar 0,728
atau 72,8 % terhadap loyalitas karyawan.

Nilai 0,728 atau 72,8% tersebut terdiri
dari 0,339 merupakan kontribusi dari varia-
bel lingkungan kerja (X1), sedangkan varia-
bel reward (X2) memiliki kontribusi lebih
besar dengan nilai kontribusi sebesar 0,389.
Dengan nilai konstanta -4,052 yang dinyata-
kan negatif menunjukkan bahwa adanya
dampak satu arah antara independent variable
dan dependent variable. Secara garis besar
membuktikan kebenaran hipotesis 1 dengan
Ho ditolak dan H; diterima yang berbunyi
jika lingkungan kerja dan reward berpenga-
ruh secara simultan dan signifikan terhadap
loyalitas karyawan.

Sementara dalam membuktikan kebe-
naran hipotesis 2, ditemukan jika hasil thitung
lebih besar dari nilai pada trble yakni 5,273 >
1,692 dengan nilai sig. sebesar 0,000 dan
kurang dari 0,05. Maka ditarik kesimpulan
bahwa Hy ditolak dan H; diterima yang
berbunyi jika lingkungan kerja berpengaruh
secara parsial dan signifikan terhadap
loyalitas karyawan.

Sedangkan dalam membuktikan kebe-
naran hipotesis 3, ditemukan jika hasil thitung
lebih besar dari nilai pada twvle yakni 5,774 >
1,692 dengan nilai sig. sebesar 0,000 dan
kurang dari 0,05. Maka ditarik kesimpulan
bahwa Hy ditolak dan H; diterima yang ber-
bunyi jika reward berpengaruh secara parsial
dan signifikan terhadap loyalitas karyawan.

Mengevaluasi berdasarkan situasi dan
kondisi yang terjadi pada saat dilaksanakan-
nya kajian ini, dan dengan memperhatikan
hasil penarikan kesimpulan atas hasil pe-
ngujian dan analisis data. Maka disarankan
kepada perusahaan untuk dapat memberi-
kan reward sebagai sarana apresiasi dan me-
dia ucapan terima kasih kepada karyawan
yang tentunya disesuaikan dengan kinerja
dan kontribusi yang telah diberikan kepada
perusahaan, mengingat bahwa variabel
reward merupakan faktor yang memiliki
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pengaruh lebih besar terhadap peningkatan
loyalitas karyawan. Selain itu tak luput un-
tuk diperhatikan bahwa merupakan kewa-
jiban perusahaan untuk mampu mengako-
modir kebutuhan karyawan atas kondusifi-
tas lingkungan kerja yang dapat mengopti-
malkan kinerja dan memaksimalkan hasil
kerjanya demi kemajuan perusahaan.

Selain itu penulis pun memberikan
saran kepada peneliti di masa yang akan
datang bahwa seyogyanya dalam tahap per-
siapan sebelum mulai melaksanakan kajian
dengan PT Fahira Berkah Olindo sebagai
objeknya, hendaknya dapat lebih meluang-
kan waktu dalam melaksanakan observasi
dan pendekatan kepada perusahaan. Hal
tersebut bertujuan untuk lebih mengenal dan
perusahaan khususnya dalam budaya kerja-
nya, karena seiring berjalannya waktu per-
usahaan akan terus berkembang dan tidak
staknan kondisinya dengan saat dilakukan
penelitian ini. Begitupun permasalahan yang
akan dan sedang dihadapi perusahaan yang
dapat menentukan penggunaan variabel
pada penelitian selanjutnya.
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